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Peran POLRI dalam Proses Penyidikan Tindak Pidana
Terhadap Anak yang Berkonflik dengan Hukum
(Studi Kasus di POLSEK Percut Sei Tuan)

ABSTRAK

Faidir
Mirza Nasution
Muaz Zul

Anak-anak yang karena ketidakmampuan, Kketergantungan dan
ketidakmatangan baik fisik, mental maupun intelektualnya perlu mendapat
perlindungan, perawatan dan bimbingan dari orang tua. Perawatan, pengasuhan
dan pendidikan anak merupakan kewajiban agama dan kemanusiaan yang harus
dilaksanakan mulai dari orang tua, keluarga, masyarakat, dan negara. Untuk
mengakomodasi penyelenggaraan perlindungan hak anak dalam proses
peradilan pidana di Indonesia, pemerintah telah mengesahkan Undang- Undang
Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak. Undang-undang ini lahir untuk
melaksanakan pembinaan dan memberikan perlindungan terhadap anak yang
berkonflik dengan hukum. Yang menjadi permasalahan dalampenelitian ini adalah
Faktor-faktor apakah yang menyebabkan munculnya problematika penyidikan tindak
pidana anak? Bagaimanakah peran polri dalam proses penyidik tindak pidana
terhadap anak yang berkonflik dengan hukum? Serta Bagaimana solusi mengatasi
problematika penyidikan tindak pidana anak?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Hukum
Normatif atau Doktrinal, yaitu penelitian hukum yang mempergunakan sumber data
sekunder.

Proses penyidikan terhadap anak yang melakukan kejahatan masih
belum cukup maksimal. Dalam hal anak belum mencapai umur 8 (delapan)
tahun melakukan atau diduga melakukan tindak pidana, maka terhadap anak
tersebut dapat dilakukan pemeriksaan oleh penyidik. (Pasal 4 ayat 1 UU No. 3
Tahun 1997). Apabila menurut hasil pemeriksaan, Penyidik berpendapat bahwa
anak yang dimaksud dalam ayat 1 masih dapat dibina oleh orang tua, wali, atau
orang tua asuhnya, Penyidik menyerahkan kembali anak tersebut kepada
orangtua, wali, atau orangtua asuhnya. (Pasal 4 ayat 2 UU No. 3 Tahun 1997).
Apabila menurut hasil pemeriksaan, penyidik berpendapat bahwa anak
sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 tidak dapat lagi dibina oleh orang tua, wali,
atau orangtua asuhnya, Penyidik menyerahkan anak tersebut kepada
Departemen Sosial setelah mendengar pertimbangan dari Pembimbing
Kemasyarakatan. (Pasal 4 ayat 3 UU No. 3 Tahun 1997).

Kata Kunci : Peran Polri

Penyidikan tindak pidana
Anak yang berkonflik dengan hukum
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak-anak yang karena ketidakmampuan, ketergantungan dan
ketidakmatangan baik fisik, mental maupun intelektualnya perlu mendapat
perlindungan, perawatan dan bimbingan dari orang tua. Perawatan,
pengasuhan dan pendidikan anak merupakan kewajiban agama dan
kemanusiaan yang harus dilaksanakan mulai dari orang tua, keluarga,
masyarakat, dan negara.'

Dalam situasi dan kondisi sosial yang beranekaragam di masyarakat,
bahkan adanya kesenjangan ekonomi di antara masyarakat tersebut, pelaku
kejahatan mencoba mempertahankan diri untuk mempertahankan hidupnya
dengan melakukan berbagai tindak kejahatan yang menimbulkan rasa takut
serta kerugian baik materiil maupun non materiil di masyarakat. Ironisnya,
sebagian dari pelaku kejahatan tersebut adalah anak-anak. Dari hasil
pendampingan yang dilakukan salah satu Lembaga Bantuan Hukum (LBH)
disebutkan bahwa tidak sedikit anak-anak melakukan kejahatan seperti
pencurian, perkelahian, yang diakibatkan oleh tidak adanya perhatian dari
orang dewasa atau wali mereka. a

Penggunaan kata pelaku dengan tanda kutip dimaksudkan bahwa anak

bukanlah pelaku kejahatan, akan tetapi untuk anak lebih sesuai digunakan

istilah kenakalan yang sesungguhnya. Menurut kriminolog Universitas

' Arif Gosita, Masalah Perlindungan Anak, Jakarta: Akademika Pressindo CV,
1984 hal.44.
* Media Indonesia *“ Kenali Dengan Baik Anak Anda “ tanggal 26 Juli 2008.
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Indonesia Purniati, ketika anak melakukan kenakalan, ia bukan berstatus
sebagai pelaku, melainkan korban. Korban pergaulan, korban ekonomi,
bahkan korban media.’

Bahkan yang lebih menyedihkan lagi, tidak sedikit orang tua yang
memanfaatkan anak-anaknya untuk dijadikan sumber pencari nafkah dengan
menyuruh anak-anak meminta-minta di keramaian. Selain itu faktor
kejahatan juga terjadi karena desakan minimnya pendidikan yang mereka
miliki. Akan tetapi bagaimanapun juga para pelaku kejahatan tersebut
termasuk anak-anak, mereka adalah warga negara yang hidup dan tinggal di
wilayah hukum, meski menyandang status anak, jika mereka melakukan\
tindak kejahatan, tetap saja akan diproses secara hukum tentu saja dengan
mengacu pada Undang-Undang Perlindungan Anak seperti yang tercantum
dalam pasal 16 ayat 3 bahwa penagkapan, penahanan atau tindak pidana
penjara anak hanya dapat dilakukan apabila sesuai dengan hukum yang
berlaku dan hanya dapat dilakukan sebagai upaya terakhir.

Dalam usia anak-anak, terdapat juga kelompok beresiko yang dapat
melakukan kejahatan, yaitu anak-anak yang memiliki masalah dengan
keluarga dan sekolah, anak-anak yang terlibat atau mengalami kekerasan,
anak-anak yang salah bergaul, dan kadang anak-anak yang hiperaktif, atau
anak-anak yang tingkat intelegensianya rendah.’

Hukum mengenai perlindungan anak sebagai suatu kajian relatife

baru, bahkan dapat dikatakan masih banyak belum dikenal dalam kurikulum

3 Koran Suara Pembaruan Daily, Anak Menjadi Pelaku Kejahatan, 24 Juli 2008
* www. Kabar Indonesia.com, kriminalitas anak-anak dan masa depan, 11 April
2008
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